Part 1 - Jangan-jangan Kalian 


"Apa kau sama sekali tidak ada namaku di hatimu, Bri?" 
tanya Tania pada pria di sampingnya. Kejoranya nampak 
berkaca-kaca dengan apa yang dilakukannya. 


Brian menghela napas, mematikan puntung rokok yang 
hampir habis. Memandang Tania, tajam. "Sudah berkali-kali 
kukatakan padamu, Nona Winston. Aku sudah menikah dan 
memiliki anak. Apa kau amnesia hingga melupakan 
statusku, he?" 


"Yaa ... aku tahu! Aku tahu, Bri. Lagipula, Istrimu sudah lama 
meninggal. Bisakah kau membuka hati untukku?" 


"Tutup mulut sampahmu atau kujahit nanti! Istriku masih 
hidup. Dia masih hidup." 


Brian melenggang pergi setelah meluapkan emosinya. Niat 
ingin membahas pekerjaan dengan wanita itu, namun pada 
kenyataannya hanya ungkapan cinta yang ia dapat. 


Setelah menempuh perjalanan hampir setengah jam dari 
restoran yang terletak di kawasan UFO bright, Pajero yang 
dikemudikan Mike berbelok memasuki pelataran rumah 
besar Salfotara. 


Tanpa kata, Brian melangkah masuk meninggalkan Mike di 
belakangnya. Bara api dalam dadanya seolah menyala- 
nyala, mengingat pengutaraan cinta Tania padanya. 


Dada Brian terus bergetar ketika tidak sengaja ia melintasi 
kamar putrinya. Gadis bercadar berstatus sebagai pengasuh 
Anaya terlihat tengah menimang putrinya dengan shalawat 
mengalun indah di telinga. Tanpa sadar hatinya begitu sakit 
melihat bagaimana perlakuan pengasuhnya. 


Mengapa harus dia? Mengapa tidak kau yang mengasuh 
anak kita, Sayang? Mengapa Tuhan begitu menyayangimu 
hingga kau harus pergi menghadap-Nya dan meninggalkan 
kami? Mengapa, Kanaya? Mengapa? gumannya, sembari 
menengadah mengingat wajah wanita cantiknya. 


Kaki jenjangnya melenggang cepat meninggalkan kamar 
sang buah hati. Pikirannya kalut. Hanya Kanaya, Kanaya, 
dan Kanaya yang ada di hati dan otaknya. 


Salju mulai turun ke bumi Bratislava. Kaki berbalut sepatu 
pantofel itu tak hentinya melangkah menyusuri area 
pemakanan di kota itu. Kemudian berhenti di salah satu 
makam dengan bunga mawar putih tumbuh di samping 
nisan dengan bertuliskan nama sang kekasih. Kanaya 
Alexander. 


Tangan dengan cincin melingkar di jemari itu perlahan 
mengusap huruf demi huruf nama pemilik nisan itu dengan 
air mata mengalir. 


"Sayang, aku merindukanmu," ucapnya, pelan. 


Air mata terus mengalir dari pelupuknya. Rindu yang ia rasa 
tak bisa dibendung hanya dengan menyebut ataupun hanya 
berkunjung saja. la perlu memeluk tubuh wanitanya. 
Namun, ia tidak mungkin melakukan hal itu. 


Mereka sudah berbeda dunia. la tidak mungkin menggali 
kubur dan memeluk jasad wanitanya hanya karena rindu 
semata. Jika ia melakukan hal itu pun, Kanaya pun tidak 
akan bisa hidup dan kembali bersamanya. 


"Aku rindu kamu, Sayang." Kembali ia berucap. 


Wajahnya menunduk, tangan besar itu mencengkeram 
rumput yang menutupi pusara Istrinya kuat-kuat. Luka hati, 


kehancuran ia rasakan. Betapa berharganya Kanaya dalam 
hidupnya baru Brian rasakan. Berkali-kali ia menepis rasa 
cinta untuknya. Namun, berkali-kali pula rasa itu 
menghangatkan dadanya. 


Ketika ia mengakui bahwa rasa itu benar untuk wanitanya, 
dia pergi membawa segudang luka mengangga dalam dada. 
Membuatnya menggila jika sehari tidak bertemu. 


Apakah ini hukuman yang pantas ia dapatkan? Tapi, ia tak 
sanggup menerimanya. la pria berhati iblis namun pada 
kenyataannya, dia hanya seorang pria yang berusaha untuk 
tetep terlihat tegar. Sekejam apa pun manusia, pasti 
memiliki titik lemah yang hanya dia sendiri yang tahu. 


Di seberang sana tak jauh dari pusara Kanaya, seorang pria 
berdiri dengan teropong di tangan tengah mengawasi 
gerak-gerik. 


"Lapor, Bos. Tuan Brian sedang di makam Istrinya." 


"Awasi gerak-geriknya. Jangan sampai lengah," ucap 
seorang di seberang telepon sebelum mematikan 
sambungan. 


David menghela napas akan apa yang ia lakukan. 
Pandangannya beralih pada foto putranya tengah 
tersenyum bahagia bersama Istrinya. Ada setitik rasa 
bersalah telah gagal melindungi menantunya. 


"Tuan David." Seorang di belakang David memanggil. 
Dengan gerakan slow motion, ia menoleh. Seorang wanita 
paruh baya dengan tongkat penyangga berlambang Elang 
Hitam menatapnya, datar. Tanpa secuilpun senyuman di 
sana. 


"Nyonya Amanda." Ia tersenyum, memberi penghormatan. 


Bagaimana pun, Amanda orang yang sangat ia hormati. Dia 
wanita yang telah mendidik putranya hingga menjadi orang 
hebat seperti sekarang. 


"Suatu kehormatan Anda sudi datang ke gubukku ini," 
ucapnya. 


"Gubuk katamu?" Amanda menelisik segala penjuru rumah 
David kemudian tersenyum sinis. "Apa kau buta hingga 
melihat rumah sebesar istana seperti ini kau sebut gubuk? 
Ini lebih mirip seperti kastil kerajaan di Bratislava." 


Tanpa melepas senyum di bibirnya, David menjawab, 
"Menurutku rumah yang hanya ada seorang yang menghuni 
bagiku hanyalah gubuk. Sempit, tanpa seorang yang dapat 
mengisinya dengan canda tawa ataupun perbincangan 
hangat." 


Air muka Amanda seketika berubah sendu. la bisa 
menangkap kesedihan terpancar di wajah pria di 
sampingnya. Di usianya yang tak lagi muda, pasti sangat 
sulit David lalui tanpa seorang pun mendampingi. Apalagi 
putranya yang memilih hidup bersama kesedihannya. Pikir 
Amanda. 


KKK 


Selepas dari pemakaman, sekitar pukul 21:12 waktu 
setempat Brian menginjak pekarangan rumah besar 
Salfotara. Rumah yang membesarkannya dan memilih 
berpindah agama. Rumah yang menjadi saksi cintanya 
bersama Kanaya. Rumah di mana ia seharusnya bahagia. 
Namun, kepedihan ia rasa. 


Bodyguard menunduk hormat ketika ia melintas. Harta, 
tahta, ia miliki. Namun, itu semua tak menjamin ia bisa 
hidup bahagia tanpa belaian kasih sayang seorang Istri. 


Ditambah lagi, putri kecilnya--Ayana perlu kasih sayang 
seorang Ibu. Kasih sayangnya pun tak cukup untuk putri 
semata wayangnya itu. 


Keningnya mengerut melihat wanita bercadar itu--Zainab 
berlari, menghilang di balik pintu kamar putrinya. Dengan 
langkah cepat ia melangkah mengikuti ke mana wanita itu 


pergi. 


"Kenapa dengan Ayana?" tanyanya, membuat Zainab 
berjengit kaget. Anaya terus menangis membuatnya 
semakin takut pada sang Tuan. 


"N-nona muda sepertinya haus, T--tuan." 
"Berikan dia padaku. Kau buatkan Ayana susu." 
"T--tapi ...." 

"Kenapa? Kau ingin menyusuinya?" 

"S--saya ...." 


"Saya tidak akan membiarkan siapa pun menyusuinya 
kecuali Istri saya, Kanaya!" katanya, dengan marah. 


Zainab menunduk dalam. Tanpa kata ia melangkah 
meninggalkan Ayah dan anak itu menuju dapur. Di dapur, 
pelayan yang kebetulan masih sibuk dengan pekerjaannya 
menatap sinis Zainab. Mereka sama sekali tidak menyukai 
wanita bercadar itu bekerja di rumah itu. Apalagi bertugas 
menjaga pewaris tunggal kekayaan 2 keluarga itu. 


"Zainnaab, mana susunya?!" Brian berteriak. Segera wanita 
bercadar itu berlari setelah mendapatkan ia butuhkan. 


"Lama sekali!" cebiknya. 


Zainab hanya bisa menunduk, mengamati sang Tuan tengah 
memberi susu pada putrinya. la memaklumi apa yang 
dilakukan oleh Brian wajar ketika seorang Ayah 
mengkhawatirkan anaknya. 


Setelah membuatkan Ayana susu, ia melangkah keluar 
menuju dapur tanpa menyadari Brian mengikutinya dari 
belakang. Netra itu terus mengamati langkah demi langka 
Zainab dengan jantung berdetak cepat. Entah mengapa jika 
dia adalah wanitanya. 


"Tolong buatkan aku kopi tanpa gula." Brian memerintah. 


Zainab menoleh. Pandangan mereka sempat terkunci. Ia 
bisa merasakan kesedihan mendalam dari sorot mata pria 
itu. Tanpa kata ia mulai melaksanakan perintah dari pria 
dingin itu. Netra setajam elang itu tak hentinya mengamati 
pekerjaan wanita bercadar itu tanpa berkedip. Angin malam 
membuat kimar yang dikenakannya melambai, seolah 
memanggilnya untuk merengkuh tubuh wanita itu. 


Pandangannya terhenti ketika matanya tak sengaja melihat 
cincin melingkar di jemari manis wanita itu. Hingga 
pertanyaan terlontar dari mulutnya membuat Zainab 
tergagap. "Apa kau sudah menikah?" 


"S--saya te: Su 


"Kau mirip dengan Istriku jika gugup seperti itu, El. Apa 
jangan-jangan ... kalian ...." 


"K--kalian apa, T--tuan?" tanyanya, tanpa membalikkan 
rubuh menghadap pria menyeramkan di belakangnya. 


Next 


part 2 - Siasat 


Zainab menyentuh dadanya yang berdetak kencang. Pria 
itu, Brian membuat apa yang selama ini ia sembunyikan 
hampir terbongkar. 


Dering panggilan masuk mengalihkan pikirannya. Segera ia 
mengangkat ketika mengetahui siapa yang menelponnya. 


"Halo, ada apa?" tanyanya, pada seorang di seberang sana. 
"Bagaimana tugasmu? Apakah dia mencurigaimu?" 


"Ya. Dia sempat mencurigaiku. Tapi aku sudah membuatnya 
menepis rasa curiganya padaku." 


"Bagus, Eliza. Lanjutkan rencana selanjutnya. Bunuh Brian 
dan Keluarganya. Jangan meninggalkan jejak sedikitpun." 


Membunuh Tuannya? Apakah dia sanggup? Sedangkan pria 
berstatus Mafia itu bukanlah orang yang mudah untuk mati. 
Diracun bahkan dipenggal sekalipun, dia akan tegap 
selamat dari maut. 


Brian seolah memiliki 7 nyawa. Bila sampai Zainab 
menghabisinya, Brian akan kembali hidup. Jika dia sampai 
melakukan hal itu, kemungkinan besar pria dengan julukan 
a man for the hall itu akan menyeretnya, meminta 
pembalasan. Darah dibayar darah. Nyawa dibayar nyawa. 
Begitulah yang akan terjadi. 


Jemari itu meraba wajah, menarik kain suci itu dengan 
tangan gusar. Tangan berbalut heandshock itu berdecak 
kesal dengan ide gila sang Tuan. Menjadikannya sebagai 
pengasuh putri Mafia dan mengangganti identitas aslinya 
menjadi Zainab El Barra. Orang yang sejatinya menjadi 


pengasuh asli Anaya. Namun, berakhir tragis di tangannya 
demi melancarkan misi pembunuhan Brian. 


"Ugh, ini sungguh menyiksa. Aku tidak sanggup jika harus 
memakai pakaian seperti ini lagi. Rasanya tubuhku terasa 
terbakar. Jika bukan karena bayaran tinggi. Aku tidak akan 
mau berpenampilan kuno seperti ini dan mengangganti 
namaku." Mendesah pelan, melepas kain yang membungkus 
kepalanya. "Eliza ... Eliza. Nasibmu sungguh malang." 


KKK 


Sekitar 5 orang berpakaian perlente terlibat perbincangan 
panas di ruang kerja Brian. Beberapa kali salah seorang di 
antara mereka mengemukan pendapat mengenai bisnis 
yang tengah ditawarkan. Hingga kesepakatan pun tercetus. 
Di atas sebuah kertas, mereka mulai menandatangani 
kesepakatan itu. 


Setelah mendapatkan kontrak kerja, sang Tuan rumah 
menggiring para koleganya menuju meja makan yang 
berada di lantai 1. 


Langkah Brian terhenti di lorong menuju tangga. Di sana, 
seorang wanita bercadar tengah menggendong putrinya 
dengan penuh kasih. Terdengar, Zainab mengajari Ayana 
yang berusia hampir 1 Tahun mengucap kata 'Abi' membuat 
Brian tersenyum tipis. Berkali-kali mahkluk mungil itu 
berusaha mengucap panggilan itu dengan wajah lucunya. 


Mengerti akan arah pandang sang Tuan, James 
mengarahkan beberapa rekan kerjanya keluar dari situasi 
seperti ini. la memberikan waktu untuk Tuannya berdua 
bersama buah hati dan pengasuhnya 


"Lihat, itu Abi." Zainab berkata dengan bahagia. Kejoranya 
menyipit memandang dari jauh pria itu berjalan mendekat 
pada mereka. 


"Hai anak Abi." 


Ayana tertawa bahagia. Tangan mungilnya terulur, minta 
digendong. Tanpa melepas senyumnya, Brian meraih putri 
kecilnya dari Zainab. Menciumnya dengan begitu posesif. 
Membawanya menjauh dari wanita bercadar itu. 


Zainab menunduk, menyembunyikan seringai dibalik 
cadarnya. Berbahagialah kau Brian. Setelah itu temui 
ajalmu, gumannya. 


Malam harinya Zainab alias Eliza mulai menjalankan 
misinya. Jam di dinding berdetak penuh irama, mengiringi 
langkahnya menelusuri lorong menuju ruang pribadi Brian. 


Kejora setajam silet itu tak hentinya mengamati sekitar. 
Penerangan minim menguntungkan rencananya 
menjalankan misi pembunuhan. Beberapa kali dirinya 
melumpuhkan para penjaga yang bertugas di sepanjang 
lorong menuju raungan pribadi Brian. Hingga sampailah di 
depan pintu besar bercat hitam legam tanpa adanya 
tambahan aksen warna di depannya. 


Tangan berkuteks merah itu perlahan menyentuh gerendel 
pintu, mendorongnya pelan. Kepalanya menoleh ke kanan 
dan ke kiri, melihat suasana di sekitar lorong. Tak lupa, ia 
melihat ke arah kamera pengawas yang terpasang di sekitar 
sana. Pelan tapi pasti, Eliza mendorong gerendel pintu, 
masuk. 


Pemandangan pertama kali yang ia lihat hanyalah ruangan 
besar dengan ornamen berlapis emas dengan sedikit 
sentuhan warna kuning gading. Terkesan mewah namun 


tidak bagi Eliza. Ruangan ini akan menjadi saksi busi--di 
mana seorang a man for the hall mati di tangannya. 
Membayangkan kematian mengenaskan yang dialami 
olehnya, seketika bibir itu tersenyum kejam. 


Jeritan, rintihan, hingga teriakan pria itu mungkin 
mengalahkan alunan lagu rohani yang terbiasa dibawakan 
ketika ketika pemakaman tiba. Sungguh mengasyikkan jika 
dia bisa mengantarkan mematikan sang Casanova itu. 
Dengan tangan dan usahanya sendiri. 


Di dalam ruangan tersebut, seorang pria tak lain Brian 
tengah terbaring tenang di atas ranjang. Matanya terpejam, 
napasnya teratur. 


Tanpa menunggu waktu lama, Eliza merangsek ke dalam. 
Tak lupa menutup ruangan itu. Di tangannya kanannya, 
sebuah belati beracun ia arahkan tepat di jantung Brian. 


Bibirnya menyeringai, membayangkan pria tampan itu mati 
di tangannya. Ke-2 tangannya menggenggam belati itu, 
mantap. Mengangkat tinggi-tinggi siap menghujam jantung 
mangsanya, dan .... 


Bugh! 
Brukkk! 


Di dalam kegelapan, seorang wanita berpakaian putih 
dengan vas bunga di tangan kanannya memandang Eliza 
tengah terbaring pingsan sebelum pandangannya beralih 
pada Brian tengah terlelap tanpa terganggu akan suara 
bising akibat pembuatannya. 


Semilir angin malam membuat kimar yang ia kenakan 
berkibar dengan anggun. Cahaya rembulan membias dari 


kaca ruangan itu hingga mengenai wajah cantiknya. Wajah 
sedatar kertas itu kembali memandang Eliza, tajam. 


"Miss." 2 orang pria bertubuh kekar memanggil. Namun, 
wanita itu bergeming, tetap setia menatap tajam Eliza. 


"Bawa wanita ini dan ikuti saya," katanya sembari beranjak 
meninggalkan kamar Brain. 


KKK 


"Apa kau tidak mau menemuinya, Nak?" tanya David, pada 
wanita di depannya. 


Wanita itu tampak merenung, sebelum kepalanya 
menggeleng teratur sebagai jawaban atas pertanyaan pria 
berusia setengah abad itu. 


David menghela napas berat mendapati jawaban yang tak 
sesuai dengan apa yang ada di pikirannya. "Sampai kapan?" 
David kembali bertanya. la tidak tahu apa yang dipikirkan 
wanita itu hingga enggan mau menemuinya. 


Wanita itu mengalihkan pandangannya pada para pekerja di 
rumah David. Mengamati bagaimana mereka membersihkan 
maupun menyiapkan kebutuhan sang majikan dengan 
telaten sebelum kembali mengalihkan pandangannya pada 
David. 


"Aku tak tahu." la menjawab. Kepalanya kembali tertunduk, 
tak mampu memandang wajah rupawan pria tua itu. "Kau 
harus secepatnya bertemu dengannya." Menghela napas, 
David kembali berujar, "Dia sudah cukup menderita 
sekarang." 


Wanita itu menyetujui apa yang dikatakan David. Dia tahu, 
bagaimana perasaan pria itu padanya. Dan dirinya pun 


tidak bisa membohongi hatinya tentang hal itu. Dia 
menyayanginya, begitupun Brian. Walau pria itu tidak 
mengatakan dengan langsung, dia bisa merasakan 
bagaimana sayangnya dia padanya. 


"Nanti." Wanita itu menghela napas. "Setelah aku benar- 
benar siap. Aku akan menemuinya." 


Bersambung 


part 3 - Penyesalan Mike 


"Aku tak tahu." Ia menjawab. Kepalanya kembali tertunduk, 
tak mampu memandang wajah rupawan pria tua itu. "Kau 
harus secepatnya bertemu dengannya." Menghela napas, 
David kembali berujar, “Dia sudah cukup menderita 
sekarang." 


Wanita itu menyetujui apa yang dikatakan David. Dia tahu, 
bagaimana perasaan pria itu padanya. Dan dirinya pun 
tidak bisa membohongi hatinya tentang hal itu. Dia 
menyayanginya, begitupun Brian. Walau pria itu tidak 
mengatakan dengan langsung, dia bisa merasakan 
bagaimana sayangnya dia padanya. 


"Nanti." Wanita itu menghela napas. "Setelah aku benar- 
benar siap. Aku akan menemuinya." 


dak 


Untuk kesekian kali Brian tak hentinya tersenyum melihat 
tingkah manis putri kecilnya yang beranjak hampir setahun. 
Kaki mungil itu mulai belajar menapak ke bumi dengan 
bimbingan Zainab. Dari jendela ruang kerjanya, ia bisa 
melihat putri kecilnya tertawa bersama dengan Zainab 
membuat hatinya layu. 


Bayangan akan senyum tipis milik wanita itu membuat 
senyuman di bibirnya terkikis sudah. Tawanya sama seperti 
tawa milik wanita itu. Kanaya. Entah harus berapa kali 
bayangan wanita cantik namun rapuh itu mengusik 
pikirannya. Beribu sesal menyeruak, menyesakkan dada. 
Tentang perilaku kejamnya membuat wanita itu menangis, 


merintih, memohon ampun padanya waktu awal pernikahan 
mereka. 


Andai kau yang mengajari putri kecil kita berjalan. Aku akan 
menjadi pria paling bahagia, Sayang, gumannya dalam hati. 


"Kau menyesal, Nak?" 


Wajah sedih itu berubah datar. Dari ekor matanya ia bisa 
melihat Amanda memandang sendu cicit kesayangannya 
itu. Entah sudah berapa lama wanita tua itu berdiri di 
sampingnya. Bibirnya kembali melengkung, miris. Netra 
setajam pisau itu mulai berkaca-kaca. 


"Yeah ... aku sungguh menyesal." 


Tangan besarnya mengusap butiran berjatuhan tanpa 
permisi. Entah, mengingat wanita yang dicintainya 
membuat pria berhati batu seperti Brian menjadi rapuh. 
Untuk kesekian kali ia tidak bisa mengontrol dirinya agar 
tidak menangis. Namun sayang, kontrol dirinya selalu dapat 
dipatahkan hanya dengan mengingat Kanaya. 


Pengaruh wanita itu terlalu kuat untuk dirinya. Pesonanya 
terlalu kuat untuk hanya sebatas wanita biasa. Wanita yang 
dia beli dengan harga 1 milyar dan berakhir menjadi wanita 
kedua yang dicintai selain Bundanya. 


Menghela napas, Amanda berucap sedih, "Tapi, semua 
sudah terlambah, Nak. Dia sudah pergi meninggalkan kita 
menemui Sang Pencipta." 


Tangis Brian pecah. Tubuh kekar itu merosot. Bahunya 
bergetar seiring keras ia menahan rasa sakit itu. "A--aku 
sungguh menyesal tidak mengatakan aku sungguh sangat 
mencintainya, Nek." 


KKK 


Ketukan sepatu menggema mengalihkan konsentrasi para 
manusia-manusia sibuk dari tugasnya. Netra mereka 
menatap tak berkedip ketika Tania--sang asisten manager 
yang digadang-gadang memiliki hubungan khusus dengan 
sang CEO melintasi ruangan mereka dengan setumpuk 
berkas di tangan. 


Bibir merah darah itu menyunggingkan senyum menggoda. 
Bayangan wajah tampan sang Bos tergambar jelas di 
benaknya membuat tekad dalam dada tertanam kuat. 
Bagaimanapun caranya, ia harus mendapatkan duda kaya 
raya itu. Apa pun caranya. pikirnya positif thinking. 


Senyuman di bibirnya semakin lebar ketika pintu ruangan 
pria tampan itu tepat menjulang di hadapannya. Rose dan 
Mike yang menjaga pintu ruangan sang Tuan, melirik wanita 
itu. Kening keduanya mengerut ketika melihat bluse yang 
wanita itu kenakan. Super ketat hingga mengekspos area 
terlarangnya. 


"Apa dia berniat menggoda Mr. Alexander?" Rose berbisik 
ketika Tania masuk ke ruangan sang Bos. 


"Dari pakaian yang dia kenakan mungkin saja jawabannya 
iya." Mike mendesah resah. "Semoga saja Mr. Alexander 
tidak tergoda dengan wanita sundal itu." 


Tawa Rose pecah. Wajah datarnya memerah mendengar 
keluhan teman satu profesinya. "Mr. Alexander tergoda? 
Yang benar saja! Apa Anda lupa, Mike. Berapa kali kita 
menyeret wanita penggoda keluar dari ruangan Boss besar 
kita, hem? Dan, apakah kau masih ingat gaun yang mereka 
kenakan berlumur darah. Apa kau lupa?" 


Mike mengiyakan apa yang dikatakan rekannya. Wajah 
tampan nan datar itu seketika berubah sendu. "Saya masih 
mengingat dengan jelas kemarahannya beberapa waktu 
lalu. Saya dengan jelas melihat luka mendalam dari sorot 
matanya. Bahkan saya bisa melihat kerinduan mendalam 
akan sosok wanita luar biasa seperti Miss Alexander. Mr. 
Alexander begitu mencintai Istrinya hingga tak mampu 
berpaling dari wanita manapun." 


Helaan napas kasar keluar begitu saja dari bibir pria itu. 
Wajahnya menunduk, memperhatikan kedua tangannya. 
"Andai saja waktu itu tangan ini bisa menyelamatkan Miss 
Alexander. Saya tidak akan merasakan penyesalan sebesar 
ini." 


"Tidak hanya Anda saja, ta--" 


Dering panggilan mengalihkan kesedihan Rose. Beberapa 
kali ia menjumpai siapa penelepon sialan yang berani 
memotong perkataannya. Dengan marah ia mengangkat. 


"Halo! Siapa ini?!" 


KKK 


"Di mana ruangan bosmu. Aku ingin menemui Boss kalian." 
Wanita berpakaian serba hitam itu memberi perintah. Netra 
berbingkai kacamata minus itu menyipit, mengamati 
penampilan absurd wanita itu. 


Wanita itu mengenakan blouse hitam panjang tanpa lengan. 
Rambut pirangnya bersinar seakan dunia menyambutnya 
dengan senyuman. Wanita itu terlihat cantik namun di lain 
sisi, wanita itu terlihat menakutkan. Auranya kelam 
mengaur ketika hils berpijak di Alexander Corp. 


"Maaf, Miss. Apakah Anda sudah membuat janji sebelumnya 
dengan Mr. Alexander?" tanya sang resepsionis. 


Wanita dengan mata sebiru lautan itu mendekat ke meja 
resepsionis, tangannya bertopang dagu, menatap wajah 
resepsionis rempong itu. Wajah anggunnya lenyap terganti 
dengan wajah penuh arogansi. "Coba kau amati wajahku." 


Bibir tipis wanita itu kembali meluncurkan perintah. Kening 
sang resepsionis yang diketahui bernama Gabriella 
mengeryit tak mengerti. "Anda cantik, Miss." 


Jawaban Gabriella membuatnya mendengus tak sopan. Apa 
minus sang resepsionis bertambah hingga tak mengamati 
lebih detail wajahnya. 


"Thanks, tapi bukan itu maksudku. Apakah wajahku tidak 
mirip dengan Bosmu?" Dengan berat hati, Gabriella 
menggeleng. "Anda dan Bos kami tidak ada kemiripan sama 
sekali. Kecuali ...." 


"Kecuali ...?" Gadis cantik itu menunggu dengan sabar. 
Kejoranya berbinar mendengar pengecualian yang akan 
dilontarkan sang resepsionis. 


"Mata kalian yang berwarna kebiruan. Tapi ...." 


Gabriella terlonjak kaget ketika wanita cantik di 
hadapannya menggebrak meja. Lalu lalang para pegawai 
berhenti, beralih melihat pertikaian yang akan terjadi. 


"Tapi apa lagi! Kau ingin mengatakan kalau warna rambut 
kami berbeda, iya? Aku beritahu padamu. Aku ...." wanita itu 
menunjuk dirinya sendiri. "Brianna Alexandra Georgia 
Morgan, Adik kandung Bosmu." 


Bersambung 


Part 4 - Welcome 


Beberapa penjaga tak bisa berbuat apa-apa ketika Brianna-- 
Adik kandung--sang CEO memaksa bertemu dengan 
atasannya. Antisipasi sudah mereka perhitungkan jika Brian 
mengamuk akan ketidakbecusan mereka dalam 
menjalankan tugas. 


Di depan ruangannya, Brianna memaksa kedua bodyguard 
yang menggantikan tugas Rose dan Mike dikarenakan 
panggilan dadakan yang mereka terima. 


"Buka pintunya, aku ingin menemui Boss besar kalian." 
Brianna memberi perintah. 


"Baik, Miss." Sebelum salah seorang bergerak mengetuk 
pintu, pintu terbuka lebar dengan seorang wanita terlempar 
dari dalam ruangan. 


"Mulai besok, jangan tunjukkan wajah menjijikanmu 
padaku!" 


Brakk! 


Brianna berjengit kaget ketika pintu ruangan itu dibanting 
keras. Mata indahnya beralih pada wanita berpakaian 
kurang bahan tengah menangis sembari menggedor-gedor 
ruangan Brian dengan drama menjijikannya itu. Bibirnya 
berdecak malas. Cih, memuakkan! 


"Aku turut sedih atas kegagalan rencanamu, Nona," katanya 
dengan wajah dibuat sememelas mungkin. Mata kebiruan 
itu menelisik lawan bicaranya. "Kau bukan tipenya." 


"Kalian berdua," tunjuk Brianna pada dua bodyguard di 
sampingnya. "Bereskan wanita ini. Jangan biarkan dia ada di 
sekitar perusahaan ini." 


"Baik, Miss." 


Brianna melangkah masuk tanpa memperdulikan teriakan 
Tania. Wajah cantiknya berbinar bahagia ketika 
pandangannya tertuju pada pria tampan tengah 
memunggunginya. Kedua tangannya mengepal erat. 
Wajahnya memandang sayu pada layar ponselnya yang 
memampangkan foto seorang wanita berkimar merah muda 
tengah mengelus perut buncitnya, bahagia. Senyuman 
menghiasi wajah cantiknya membuat sesak dalam dada. 


"Kakak ...." 


Brian memutar tubuhnya. Seketika pandangan mereka 
bertemu. "Apa yang kau lakukan di sini, Nona Brianna 
Alexandra Georgia Morgan?" tanya Brian, tajam. 


Brianna mendesah lelah, tersenyum tipis pada sang Kakak. 
"Menemui Kakakku tersayang, apalagi." 


"Jika tidak ada alasan lain sebaiknya kau keluar dari 
ruanganku." 


"Oh ayolah ... Kak. Please, kau boleh membenci Papa, tapi 
jangan  membenciku,"  keluhnya. "Apa kau ikut 
menyalahkanku atas meninggalnya Bunda yang sama sekali 
tidak kuketahui." 


"Apa maksudmu tidak diketahui, he? Kau bahkan tidak mau 
ikut bersamaku waktu aku melarikan diri dari rumah 
terkutuk itu dan sekarang ...." 


Tawa penuh pesakitan memenuhi ruangan. Tangan besarnya 
mengusap wajahnya, kasar. Netra setajam pisau menusuk 
netra kebiruan Brianna. Dalam, hingga Brianna bisa 
merasakan bagaimana sakitnya apa yang dirasakan Brian 
selama ini. 


"Dan sekarang kau datang mengaku sebagai Adikku? 
Adikku?" Brian menunjuk dirinya sendiri kemudian berdecih, 
kesal. "Aku tidak mempunyai Adik sepertimu, Nona Brianna 
Alexandra Georgia Mogran yang terhormat!" 


"Apa kau melupakan janjimu sebelum pergi dari rumah, 
Kak? Apa kau lupa setelah kau mempunyai pekerjaan, kau 
akan menjemputku dan kita akan hidup bahagia. Hanya ada 
kau dan aku, kita berdua. Kau mengingkarinya, Kak. Kau 
meluapkan janji yang sudah terucap dari bibirmu dulu 
padaku. Kau jahat, Kak! Kau jahat!" 


KKK 


Suara tetesan air menggema di sebuah ruangan pengap 
dengan minim pencahayaan. Di sebuah kursi, seorang 
wanita terikat menatap tajam wanita berpakaian serba 
hitam di hadapannya. Beberapa kali wanita terikat itu 
mencoba meronta, namun sia-sia sudah usahanya. 


"Jadi, dia berusaha membunuh Mr. Alexander kemarin 
malam?" tanya Rose, tak percaya dengan informasi yang 
baru didengarnya. 


Mike berdecak tak percaya. "Benar-benar tak habis pikir. Aku 
kira dengan pakaian tertutupnya, dia benar-benar orang 
baik. Tapi, rupanya dia seorang pembunuh bayaran yang 
menyamar menjadi orang baik." 


"Aku pun tidak percaya dengan apa yang kulihat. Tapi, 
inilah kenyataanya," ujar wanita bercadar di samping Rose. 


Kedua tangannya bersidekap, kejoranya memandang lurus 
tahanannya yang terus berontak. Zainab alias Eliza melotot 
marah pada wanita bercadar di hadapannya. 


Sorot lembut yang dulu terpancar dari mata itu terganti 
dengan kedinginan yang membuat siapa pun yang menatap 
indahnya kejora itu menggigil ketakutan. Aura dingin 
terpancar tatkala wanita misterius itu memandang lampu 
redup di atas kepala sang tahanan. 


"Miss, mengapa Anda baru muncul sekarang? Saya sangat 
merasa bersalah atas insiden waktu itu. Bahkan Mr. 
Alexander terlihat tidak mempunyai gairah hidup lagi. 
Walau Nona Muda hadir dalam hidupnya," ujar Mike, dengan 
suara bergetar. 


Rasanya bertemu dengan wanita itu sungguh membuat 
jantungnya hampir copot setelah mengingat kejadian 1 
Tahun lalu yang menyatakan wanita itu telah tiada. Mike 
tidak kuasa menahan rasa bersalah mengingat ia 
diperintahkan oleh Bos besarnya untuk menjaga wanita 
yang tengah mengandung. Istri sang Mafia. Kanaya 
Alexander. 


Desahan keluar dari mulutnya. Kejora kecoklatan itu melirik 
Rose sekilas, lalu memandang jauh. Berbagai kelebatan 
memori bermunculan di otaknya tentang insiden penculikan 
hingga pembunuhan terpatri dengan begitu jelas. Air mata, 
darah, tembakan, hingga siksaan ia dapatkan setelah 
berhasil melahirkan buah cintanya bersama Brian. 


Hanya sebuah dendam semata, ia disiksa hingga hampir 
mati. Mereka bahkan memanipulasi kematiannya demi 
membuat suaminya lemah. Dan begitulah mereka bergerak- 
-menyusup ke dalam keluarga Salfotara--mengirim Eliza-- 
sebagai pembunuh bayaran--berkedok pengasuh. 


"“Ingatanku hilang, butuh waktu beberapa waktu untuk 
mengembalikannya," kilahnya. 


"Ba--bagaimana bisa Anda hilang ingatan, Miss? S--saya 
tidak mengerti akan semua itu?" 


"Bisakah kau membantuku, Nona Rose?" tanyanya, 
mengalihkan pertanyaan Rose. Bagaimana pun, dia tidak 
mungkin menceritakan bagaimana ia menghilang dan 
kembali dalam kurun waktu setahun. 


Mengerti akan jalan pikiran wanita itu, Rose memaklumi. 
Mungkin Sang Nyonya belum bisa menceritakan apa yang 
sebenarnya menimpanya hingga baru muncul sekarang. 


"Tentu. Apa itu, Miss?" 


"Tolong kau dan Mike ke Austria sekarang. temui orang yang 
bernama Joanna. Ambil seorang bayi laki-laki bernama 
Aaron. Jika dia menolak memberikan anak itu, berikan ini 
padanya. Dia akan memberikan anak itu pada kalian." 


Sebuah gelang batu safir ia letakkan di atas tangan wanita 
itu. Sejenak Rose memandangi gelang itu dengan perasaan 
tak mengerti. Kemudian menatap kembali wanita bercadar 
di sampingnya dengan tatapan tak mengerti. Apa yang 
Anda rencanakan, Miss Kanaya ? guman Rose dalam hati. 


"Baik, Miss." 


"Pergilah sekarang. Jangan sampai ada seorang pun yang 
mencurigai kalian." 


Next 


part 5 - Mencintai Dalam Diam 


Langit tak pernah meninggalkan bumi. Begitu denganku. 
Aku tak pernah meninggalkanmu. Cintaku sama halnya 
cintamu. Sayangku, sama besarnya seperti kau 
menyayangiku sebagai wanitamu. Hanya satu kata yang 
mewakili rasaku selama ini padamu. | love you ... Sayang. 


KKK 


Minggu pagi, kediaman Salfotara sibuk dengan pekerjaan 
masing-masing. Sedangkan Brian tengah menemani putri 
kecilnya bermain. Keceriaan nampak di wajah Anaya. 


Kadang kala gadis kecil itu tertawa akan tingkah sang Ayah 
yang konyol. Berbanding terbalik dengan sikap kejam nan 
dingin yang selalu ia tunjukan pada semua orang. Hanya 
karena putrinya, ia rela bertingkah aneh sekedar membuat 
Anaya tersenyum bahkan tertawa bahagia. 


Sepasang kejora menyipit, memandang Ayah dan anak di 
sampingnya. la bahagia, melihat suasana di hadapannya. 
Selama hidupnya, baru pertama kali dirinya melihat sang 
Tuan bertingkah aneh seperti itu pada putri kecilnya. la 
yakin, Tuhan telah membuat hati sekeras batu itu lunak 
dengan kehadiran makhluk kecil itu di sisi mereka. 


"Kau menangis?" Brian bertanya, seketika membuatnya 
tergagap. Entah sejak kapan ia menangis hingga membuat 
sang Tuan melihatnya. 


Dengan gerakan cepat, Kanaya menghapus air mataya 
kebahagiannya. Lalu menggeleng pelan. "Ti--tidak, T--tuan. 
S--saya tidak menangis," katanya, dengan terbata-bata. 


Kening pria itu mengerut. Entah mengapa ia jadi mengingat 
Kanaya dalam diri pengasuh putrinya. Dari cara dia 
berbicara hingga gesture tubuhnya persis sepertinya. Apa 
mungkin dia ...? Brain menggelengkan kepalanya, mengusir 
opini dalam kepalanya. Tidak mungkin Kanaya hidup 
kembali. Dengan mata kepalanya, ia melihat sendiri 
bagaimana Istri tercintanya dikebumikan. Dia bukan 
Kanaya, dia Zainab. Pengasuh putrinya. 


"Lalu mengapa kau mengeluarkan air mata?"tanyanya, tak 
mengerti. 


"S--saya teringat anak Bibi saya yang diculik. Sampai 
sekarang belum ditemukan, makanya tanpa sadar saya 
menangis," kilahnya. 


Brian memandang prihatin pada wanita bercadar di 
hadapannya. Dia belum memiliki anak. Namun, hatinya 
mudah tersentuh. Sama halnya seperti Kanaya. Ah, 
mengapa selalu saja dia menghubungkan Zainab pada 
sosok bidadari tak bersayap seperti Kanaya. Apa ia begitu 
merindu akan sosok wanita luar biasa Istrinya itu? 


"Anda sosok Ayah yang hebat, Tuan," ucap Kanaya, 
keceplosan. 


Brian menggeleng lemah. Raut wajahnya seketika berubah 
menyedihkan. "Aku bukan Ayah yang hebat, El. Aku Ayah 
yang tak berguna untuk putriku," katanya. 


"Mengapa Anda mengatakan begitu, Tuan. Menurut saya, 
Anda Ayah terhebat di dunia ini. Apalagi, mengingat Anda 
sesibuk apa bisa menyempatkan waktu menemani Nona 
Anaya. Apa Anda tidak termasuk dikatakan Ayah terhebat?" 


Brian terdiam. Pandangannya beralih pada Anaya tengah 
merangkak menghampiri Zainab. Memanggilnya Bibi. Kedua 


tangan wanita itu terlentang, menyambut tubuh kecil Anaya 
masuk kepelukkannya. 


"Di luar sana, banyak seorang Ayah lebih mementingkan 
kepentingan pekerjaannya dan melupakan fakta bahwa 
anaknya perlu perhatiannya. Anda Ayah yang hebat, Tuan. 
Pasti Nyonya bahagia memiliki Anda sebagai Suaminya," 
katanya, dengan menatap netra tajam kebiruan sesaat 
sebelum menyuapkan sendok ke mulut mungil gadis 
kecilnya. 


"Aku tidak tahu dia bahagia atau tidak ketika menikah 
denganku. Seumur hidupnya, aku hanya bisa membuatnya 
menderita tanpa kurasa kebahagiaan dari sorot matanya. 
Aku tahu, dia sering berbohong di depan Nenek hanya 
untuk menunjukan kalau dia bahagia hidup bersamaku. Tapi 


Kepalanya menggeleng, netra yang biasanya menatap 
tajam padanya berkaca-kaca. Kanaya tertegun, hatinya 
sakit. Seakan dihujam ribuan pedang. 


"Pada kenyataannya dia sama sekali tidak bahagia hidup 
bersamaku. Aku bahkan belum mengatakan perasaanku 
padanya sebelum dia pergi meninggalkan kami menghadap 
Tuhannya." 


Kening Kanaya mengeryit. Perasaan? Maksudnya? 


"Aku sangat mencintainya." Brian menengadah, tangan 
kanannya dengan kasar menghapus air matanya yang 
menetes. Kemudian meraih Anaya, menciumnya penuh 
kasih sayang memeluknya erat. 


Kanaya terdiam tanpa mampu berkata. Kejoranya masih 
setia memandang lurus ke depan melihat bagaimana pria 
itu melampiaskan rasa cintanya pada sang buah hati. 


Hatinya mencelos melihat bagaimana cintanya pria itu 
padanya. 


"Maaf, aku jadi terlalu banyak bicara?" 
Maaf, sejak kapan pria itu bisa mengucapkan kata maaf? 


Kanaya mengangguk. Tersenyum tipis. Aku sudah 
memaafkanmu sejak dulu, Tuan. "Anda tak perlu minta maaf 
pada saya, Tuan. A-nda sama sekali tidak pernah berbuat 
salah pada saya. Saya bisa memaklumi mengapa Anda 
melakukan hal itu. Anda mencintai Nyonya hingga lupa 
bagaimana rasanya dicintai. Sepertinya kita sama, Tuan." 


"Maksudmu?" 


"Love in silence. Anda mencintai Nyonya walau Anda tidak 
tahu dia mencintai Anda atau tidak. Seperti halnya saya 
mencintainya." Kejora itu menatap lembut netra tajam sang 
Tuan. la bisa merasakan bagaimana pria itu mencintainya. 
Bibirnya kembali berucap, "Suami saya." 


Brian membeku mendengar ucapan Kanaya. Mendadak 
hatinya merasa sakit ketika kejora itu menatapnya lekat. 
Seakan mengatakan bila dia memang begitu mencintainya 
hingga rasanya lupa akan caranya bernapas. 


"Dia menikahi saya karena keluarga saya menjual saya 
padanya. Saya masih bersyukur, dia tidak menjadikan saya 
pelacur di klub malamnya. Dari situ saya mencintainya 
walau dia begitu membenci saya. Dia pria brengsek yang 
pernah saya temui juga saya mencintai." 


Entah mengapa Brian merasa wanita bercadar di 
hadapannya tengah mengingatkannya pada Kanaya. 
Mengapa kisah hidupnya sama persis seperti apa yang 
dilakukannya pada Kanaya? 


KKK 


"Apa ada kabar dari Eliza? Apa si Alexander itu mati apa 
tidak?" Arthur bersuara. 


Felix menghela napas lelah. la memijat keningnya yang 
terasa dihantam batu berukuran besar. Entah berapa kali ia 
menghabiskan sampanye yang diberikan bartender 
padanya semalam dan bangun dengan kepala sakit tak 
tertahan. 


Gaya hidup bebas serta kekayaan melimpah membuatnya 
tak memikirkan akan rencana awalnya. Membuat seorang 
mafia kejam berhati iblis itu mati mengenaskan. Setengah 
membuat Kanaya mengalami kecelakaan 1 Tahun lalu 
membuat hatinya bimbang. Rasa cinta timbul begitu saja 
tanpa ia sadari hingga membuatnya galau karena wanita 
pujaan hatinya telah meregang nyawa karena perbuatannya 
sendiri. 


"Jika aku tahu, aku tidak akan menemuimu, Arthur." 


"Ah, benar. Tapi, tumben dia 2 hari tidak memberi kita kabar 
apa-apa. Apa dia ketahuan oleh Brian atau ...." 


Ting! 


Arthur merogoh saku celananya, mengeluarkan ponselnya. 
Membaca pesan baru saja masuk ke ponselnya. 


[Brian sudah mati] 


Kembali ponselnya berdenting. Sebuah foto menampakan 
Brian tengah terbaring dengan darah mengalir di beberapa 
bagian tubuhnya membuat dadanya berdesir bahagia. Tidak 
salah ia merekrut Eliza sebagai pembunuh bayaran walau 
bayaran yang ditawar wanita gila itu terbilang selangit. 


"Brian sudah mati." Arthur berseru, sembari menunjukkan 
foto yang dikirim Eliza sebagai bukti otentik. Dengan cepat 
ponsel itu berpindah tangan. Dengan kepala sakit Felix 
mengamati hasil kerja keras Eliza dengan senyum 
mengembang. 


Di tempat lain, seorang wanita menyeringai dibalik penutup 
wajahnya memandang benda pipih di tangannya. Dengan 
sedikit mengeluarkan modal membayar salah satu 
bodyguard berpura-pura menjadi Brian dan beberapa botol 
saus sambal ia berhasil mengelabuhi Felix dan Arthur. 


Tak lama ponsel di genggamannya berbunyi. 
| Good job, El! Kamu memang bisa diandalkan] 


Kanaya menghela napas lelah. Diletakan kembali ponsel 
milik Eliza ke dalam laci. Kini, pikirannya kembali bekerja 
tentang bagaimana membuat sang Tuan tetap tinggal di 
rumah dan bersikap seolah-olah dia memang benar telah 
mati. 


Bersambung 


part 6 - Adopsi 


Beberapa kali Brian melirik wanita bercadar di sampingnya 
ketika tengah mengajak putri kecilnya bercakap-cakap. 
Walau masih berusia kisaran satu Tahun lebih, terlihat 
Anaya mulai merespons apa yang dikatakan pengasuhnya. 
Tawa bahagia, godaan, selalu wanita itu berikan pada 
Anaya. 


Pagi ini ia meminta Zainab ikut serta ke perusahaan 
membawa Anaya menemaninya. Rasa cintanya pada sang 
buah hati kadang membuatnya merindu. Kejora kecoklatan 
itu mengingatkannya pada sosok Kanaya yang selalu 
menguasi pikiran dan hatinya. 


Musik mengalun indah, membuat hati dan pikirannya 
tenang. Netranya tak sengaja bertemu dengan kejora 
kecoklatan milik wanita bercadar di sampingnya untuk 
sesaat. Entah mengapa, binar di mata itu mengingatkannya 
pada Kanaya. Bayang-bayang senyuman wanita itu terus 
menghiasi pikirannya. 


"Kanaya ...." Brian mengguman, memanggil namanya. 


Beberapa kali Kanaya mengerjab, kembali ia menunduk 
menemani Anaya bermain. la bersikap seolah tidak 
mendengar gumanan sang Tuan yang memanggil namanya. 
Apa begitu cintakah dia hingga sampai salah menyebut 
nama orang? 


Mobil berbelok, memasuki kawasan perkantoran. Kemudian 
terhenti. Dengan sigap, Brian melangkah keluar, memutari 
mobil. Membuka pintu untuk pengasuh putrinya. 


Sopir yang melihat perlakuan manis sang Tuan dibuat 
terheran-heran akan sikapnya yang tak biasa. Seingatnya, 
sang Tuan membukakan pintu hanya pada sang Nyonya. 
Kanaya. Namun, kali ini pada pengasuhnya? What's wrong 
Brain Alexander? 


Brian meraih Ayana dalam pelukkannya, membawanya 
memasuki lift yang menghubungkan basement dengan lobi 
kantor, disusul Kanaya di belakangnya. 


Di balik cadarnya Kanaya tersenyum bahagia. Sang Tuan 
telah berubah menjadi sosok Ayah yang baik. Berbeda 
ketika mereka bersama tanpa kehadiran makhluk kecil 
menakjubkan di antara mereka. Kanaya bersyukur Brian 
mencintai buah cinta mereka walau awalnya hanya sebuah 
keterpaksaan saja. 


Lift berdenting terbuka, Brian melangkah keluar tanpa 
menghiraukan sapaan bawahannya. Fokusnya hanya pada 
putri kecilnya yang mulai aktif merangkak dan berceloteh 
dengan bahasanya sendiri. 


Bawahannya khususnya kaum Hawa terkagum-kagum akan 
sosok sang Bos yang terlihat seperti model gentlemen 
tengah menggendong putrinya. Bisik-bisik mulai terdengar 
di indra pendengaran Kanaya membuatnya menggelengkan 
kepalanya, heran. Berbeda dengan Brian yang tenang tanpa 
mendengarkan ocehan bawahannya yang terkesan seperti 
angin lewat. 


"Mr. Alexander!" 


Brian menghentikan langkahnya, berbalik diikuti Kanaya 
membalikkan tubuh mereka. Seorang pria berpakaian 
perlente menunduk dengan tangan bertopang pada lutut. 
Napasnya terengah-engah, seakan baru saja dikejar anjing 
galak. 


"Ada apa, James? Mengapa kau berlari begitu?" tanya Brian, 
heran akan sikap James. 


"Itu ... diluar. Ada ...." 


Brian melangkah diikuti Kanaya melenggang menuju pos 
sekuriti tanpa mendengar James melanjutkan perkataannya. 
James berlari, mengikuti sang Tuan. 


Di pos sekuriti, karyawan maupun karyawati terlihat 
berkerumun. Entah apa yang mengundang mereka 
berkumpul hingga lupa jam kerja. Tangis bayi menggema, 
membuat para bawahannya kebingunan. 


"Minggir!" Suara James menggema, membuat para 
bawahannya menyingkir memberi jalan. 


Kanaya tertegun, kemudian berlari, meraih bayi itu dalam 
dekapannya. la meninang bayi itu dengan penuh kasih. 
Sesekali tangan berbalut heandshock itu menepuk-nepuk 
pantat anak itu pelan tanpa berniat menyakiti. Tangisan 
bayi itu reda. Semua orang yang berkerumun menghela 
napas lega. 


Aksi Kanaya tak luput dari pandangan pria berwajah datar di 
sampingnya. Tanpa sadar bibir pria itu melengkung tipis 
melihat betapa piawainya Kanaya menenangkan bayi itu. 


"Bubar." Brian berseru. Suaranya terdengar tenang namun 
terkesan mengintimidasi. Tanpa menunggu sang Bos 
mengulang kembali seruannya, mereka melenggang menuju 
ke dalam kantor. Setumpuk pekerjaan telah menunggu. 


Brian melangkah mendekati Kanaya. la menelisik bayi 
dalam gendongan Kanaya tengah terlelap damai. Entah 
mengapa dadanya menghangat ketika menatap bayi itu. 


Seperti ada suatu magnet yang membuatnya seakan 
tertarik oleh bayi itu. 


Beberapa kali pria berkacamata itu mengelap kacamatanya 
lalu memakainya kembali. Hanya untuk menyakinkan indra 
penglihatannya yang dirasa rabun mulai menambah atau 
tidak. Namun, tetap saja sama. Fitur anak itu sama persis 
dengan wajah pria penuh arogansi di sampingnya. 


"Entah ini penglihatanku yang salah atau memang 
bagaimana. Dia sangat mirip dengan Anda, Tuan. Apalagi 
bentuk wajah, warna rambut, dan juga warna matanya," 
bisik James. 


Brian menoleh padanya. Wajahnya terlihat tidak suka 
dibanding-bandingkan dengan seseorang, apalagi bayi 
mungil didekapan Kanaya. 


"Sebaiknya setelah ini kau pergilah ke poli mata. Cek berapa 
minusmu itu, James. Bertambah apa tidak!" desisnya, tak 
suka. 


James menunduk, tak mampu mencela perkataan sang Tuan. 
Membantah tak ada untungnya sama sekali malah akan 
memperkeruh suasana hatinya. 


"Aaron sangat tampan." Kanaya mengguman, sesekali 
menciuman bayi dalam gendongannya. 


Alis Brian naik sebelah. "Aaron?" 


Kanaya meraih sepucuk surat dalam pakaian bayi itu, 
memberikannya pada sang Tuan. Ayana diserahkan pada 
James. Dengan tak sabar, ia meraih kasar kertas itu, 
membacanya. Wajah  datarnya berubah memarah. 
Diremasnya sepucuk surat tersebut, dengan kesal 
membuangnya asal. 


Brian mengusap wajahnya marah frustasi. Mengapa Ibu dari 
bayi itu tega membuang anaknya sendiri dengan alasan tak 
mampu? Lalu, mengapa ia membiarkan seorang pria 
menaburkan benih ke rahimnya? Wajah tampannya merah 
padam. 


"Tuan, sebaiknya kita lapor ke polisi atau bagaimana?" 
James bertanya setelah diam cukup lama. 


"Jika mau melapor buang-buang waktu saja. Ibunya saja 
tidak punya otak hingga membuang bayinya sendiri dengan 
asalan tidak punya biaya menghidupi anaknya." Brian 
menghela napas kesal. 


"Apa tidak mengasuhnya saja, Tuan." Kanaya memberi usul. 


"Ide bagus." Brian menoleh pada James. "James, Bawa saja 
dia pulang ke rumahmu dan akui jika dia sebagai putramu. 
Kamu 'kan sangat menginginkan anak laki-laki." 


James menggeleng teratur. Wajahnya memucat 
membayangkan rentetan pertanyaan dan amukan sang Istri 
jika membawa Aaron pulang. "Ah ... tidak, Tuan. Saya 
bersyukur memiliki 3 orang putri. Dan kabar baiknya Istri 
saya tengah mengandung anak laki-laki. Sebaiknya Anda 
saja yang mengadopsinya, Tuan. Anak Anda 'kan hanya 
Nona muda Anaya." 


"Benar, Tuan. Kasihan Tuan James." Kanaya mendukung. 


Brian mengangkat tangannya. Wajahnya terlihat kesal 
dengan wajah memelas James yang sudah mulai 
mengeriput. "Okey, okey, aku akan mengadopsinya. Kalian 
puas?" 
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Kediaman Solfatara dihebohkan dengan bayi Aaron dalam 
dekapan Kanaya. Rentetan pernyataan dilontarkan Amanda 
membuat telinga Brian tak ayal disumpal alat pendengaran, 
menghindari pertanyaannya itu masuk ke gendang 
telinganya. James yang sedari tadi berada di samping 
Kanaya menggeleng pelan melihat tingkah laku Nyonya 
besarnya yang terlihat tidak sesuai dengan wusainya. 
Kekanak-kanakkan. 


Brian terdiam, lebih memilih meninggalkan Amanda menuju 
kamar putrinya diikuti Kanaya dan James. 


Dua bodyguard yang bertugas menjaga ruangan Ayana 
menunduk hormat, kemudian membukakan pintu memberi 
akses pada sang Tuan. Raungan dengan dinding merah 
muda menyambut mereka. Berbagai mainan hingga boneka 
besar berjejer di ranjang berukuran besar di tengah ruangan 
itu. 


Perlahan ia meletakkan putrinya di box bayinya tanpa 
memperdulikan Kanaya tengah menggendong Aaron. Netra 
sebiru lautan itu menatap lembut putrinya tengah terlelap 
dengan wajah menggemaskan. 


"Tuan ... Aaron--" 


"Sementara waktu tidurkan dia di ranjang," katanya 
sebelum berbalik meninggalkan ruangan itu tanpa mau 
melihat wajah menggemaskan Aaron. 


Kanaya menghela napas lelah. Kejoranya tak hentinya 
memandang kepergian sang Tuan, sedih. Andai saja Brian 
mengetahui jikalau Aaron putra kandungnya, dia tak 
mungkin menganak emaskan Ayana dan menganak tirikan 
Aaron. 


Sore harinya beberapa orang masuk ke kamar Anaya 
membawa box untuk Aaron. Terkesan sederhana tampa ada 
aksen mewah melingkupi box bayi tersebut. Berbeda 
dengan milik Anaya. 


Untuk kesekian kali Kanaya harus menahan diri untuk tidak 
terlihat tengah meratapi nasib putranya yang tidak 
dianggap oleh Ayahnya sendiri. la bersyukur sang Tuan 
tidak memberikan Aaron pada pihak Panti Asuhan dan lebih 
memilih menjadikan putranya walau ada kesan 
keterpaksaan yang bisa Kanaya lihat. 


"Mengapa Anda melakukan ini, Miss?" tanya Rose yang 
sedari tadi berada di di samping Kanaya. 


"Aku hanya ingin Aaron dekat dengan Ayahnya. Itu saja," 
katanya tanpa melepas pandangan pada Aaron dan Anaya 
tengah aktif bermain dengan kimarnya. 


Tangan mungil itu usil menarik penutup wajahnya hingga 
menampakan wajah sang Nyonya. Kanaya hanya bisa 
tersenyum kecil dengan tingkah putri dan putra kecilnya. 
Berbeda dengan Rose yang hampir menangis melihat wajah 
datar Kanaya. 


Rose sangat merindukan Sang Nyonya yang terus bertanya 
penuh rasa ingin tahu tentang Brian. Tatapan penuh cinta 
ketika ia mulai menceritakan hal-hal menggelikan tentang 
Brian. 


Tawa bahagia, keramahan, serta ketidakmampuan Kanaya 
yang tak mengerti akan bahasa Slowakia. Komentar- 
komentarnya aneh mengenai dirinya dan Mike yang selalu 
menggunakan bahasa asing terdengar aneh di telinganya. 


Namun setelah kembalinya Kanaya, perubahan pesatnya 
membuat Rose ingin menangis keras meminta pada Tuhan 
untuk mengulang kembali waktu 1 Tahun lalu. 


Rose tidak menyukai Kanaya fasih berbahasa Inggris 
ketimbang mengunakan bahasa Indonesia seperti dulu. Ia 
membenci sifat baru Nyonyanya yang terkesan misterius 
dan lebih tertutup ketimbang 1 Tahun lalu. Ia benci pada 
perubahan yang terjadi. 


Kelembutan yang selama ini terpancar sirna akan wajah 
datar tanpa binar di matanya. Hanya aja keseriusan tanpa 
tawa menggelitik hatinya. 


Sama halnya seperti sang Tuan yang selalu bersikap serius 
tanpa senyuman menghiasi bibirnya. 


Sekuat tenaga ia menahan air matanya jatuh namun apalah 
daya. Ia terlalu lemah jika berhadapan dengan Kanaya yang 
sekarang. 


"Tapi ... mengapa harus dengan cara ini, Miss?" 


Tubuh Rose merosot. Tangisnya pecah seketika. la terlihat 
menyedihkan seakan baru saja melihat pria pujaan hatinya 
selingkuh dengan wanita lain. 


"Hanya itu yang bisa aku lakukan saat ini, Nona Rose." 


KKK 


Sekitar enam bodyguard berderap mengiringi Brian menuju 
ruang pertemuan antar perusahaan di selatan Austria. 
Richardson Corp. Perusahan dengan pimpinan pria tua 
berusia kisaran 55 Tahun lebih menjadi incaran Brian. 


Banyak perusahan dalam maupun luar negeri yang 
berusaha mengait kerja sama dengan perusahan tersebut 
namun masih belum membuahkan hasil. 


Malik Van Richardson--Sang Duda kaya--memiliki kriteria 
merumitkan dalam menjalin sebuah usaha. Kompeten, 
memiliki semangat juang yang tinggi, mencintai keluarga 
dan Istrinya layaknya nyawanya sendiri. Dan yang terakhir 
setia. 


Mencintai Istri layaknya nyawanya sendiri? Brian merasa 
jengkel dengan komitmen yang dibuat sang Duda kaya itu. 
Dia sudah menyandang status Duda namun menganut fisi 
seperti itu? Apa tidak salah? 


Dua orang berpakaian resmi menunduk hormat membuka 
pintu untuk Sang Elang hitam dari Slowakia. Brian dan 
James melangkah memasuki ruangan tersebut dengan 
bodyguard berbaris rapi di depan pintu pertemuan. 


Semua mata memandang takjub pada sang Alexander. 
Rumor tentang ketampanan Brian benar adanya. Kaum 
hawa yang berada di ruangan tersebut mulai berbisik tanpa 
melepaskan tatapan memuja pada sosok Alexander. 


Malik menyambut Brian dan James dengan senyum 
mengembang. Netranya menelisik dari ujung kaki hingga 
wajah datar itu dengan penuh penilaian sebelum kembali 
menjatuhkan bobotnya di kursi putar. 


Brian berbasa-basi sebentar sebelum ke inti pembicaraan. 
James melangkah menuju proyektor di samping Malik, 


kemudian menyambungkan ke laptop milik Brian. 
Terpampang wallpaper seorang wanita berkimar abu-abu 
tengah tersenyum malu-malu. Kejoranya berbinar penuh 
cinta. 


Malik membatu melihat wajah siapa yang digunakan 
sebagai tampilan layar Brian. Pandangannya beralih pada 
Brian tengah memandang lurus layar di depannya dengan 
tatapan sedih. Pikirannya melayang mengingat kembali apa 
yang dikatakan putrinya sewaktu ia ingin menjodohkannya 
dengan pengusaha asal Irlandia. 


"Saya bukan seorang Janda walau saya sudah memiliki 
anak. Saya masih bersuami dan sampai saat ini kami belum 
bercerai," katanya dengan wajah sedingin es. 


"Memangnya siapa Suamimu, Nona Kanaya. Apakah aku 
mengenalnya?" tanya Albert dengan wajah penasaran. 


Pandangan wanita itu beralih ke luar rumah besar 
Richardson. Tanpa menoleh ke belakang, ia berucap, "Brian 
Alexander, apakah Anda mengenalnya?" 


"D--dia? Bagaiamana mungkin?" tanyanya tak percaya. 


"Yang saya tahu Brian Alexander belum menikah apalagi 
memilik anak. Dia bahkan tidak pernah mau berhubungan 
dengan wanita apalagi menikah," tambahnya. 


"Tapi itulah kenyataannya. Saya Istri sah Brian Alexander." 


Layar berubah tampilan. Brian mulai mengubah wajah 
sendunya kembali menjadi sedatar mungkin. Berguliarlah 
persentasi. 


Malik terus mendengar apa yang dikatakan Brian dengan 
seksama tanpa melepas tatapan tak bisa diartikan padanya. 


la tidak bisa berbohong jika dirinya benar-benar mengagumi 
menantunya. Sikap dingin dan seriusnya seakan dia berada 
di dunianya sendiri. 


Jadi kaukah Brian Alexander yang dimaksud? Pantas putriku 
begitu mencintaimu hingga sampai-sampai memintaku 
mengajarinya beberapa bahasa, katanya dalam hati. 


"Jadi, ada yang kurang jelas atau perlu dipertanyakan?" 


"Keuntungan apa yang akan kami dapat jika bekerjasama 
dengan perusahan kalian?" tanya Malik. 


Seingatnya Brian telah menjelaskan poin yang ditanyakan 
oleh Malik sebelumnya. Kembali Brian menjelaskan dengan 
sabar poin yang dipertanyakan Malik. 


Kembali Malik mendengarkan poin yang pertanyakan 
dengan penuh perhatian. Bagaimana Brian menjelaskan 
secara gamblang mengenai keuntungan kerja sama. James 
terdiam. Untuk pertama kalinya Brian mau menjelaskan 
ulang apa yang diminta kliennya. Dan itu diluar dugaannya. 


"Secara detailnya--" 
Dorrr! 
Brakkk! 


Semua orang yang berada di ruangan itu bangkit dari posisi 
nyamannya. Pandangan mereka lantas tertuju ke pintu yang 
telah terbuka. Dengan gerakan cepat segerombolan orang 
berpakaian serba hitam masuk menembaki orang penting di 
ruangan itu. Para wanita berteriak histeris melihat rekannya 
jatuh dengan tubuh bercucurkan darah. 


"James, lindungi Tuan Malik!" perintah Brian sebelum berlari 
menerjang kelompok bersenjata. 


Bersambung 


